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ABSTRAK

Nursallam. 2018.  Survei Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja Di SMA Negeri 4 Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan rekreasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Makassar.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenekalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Sinjai  kelas XI berjumlah 146 siswa dan kelas XII berjumlah 150 siswa jadi total keseluruhan populasi sebanyak 296 orang yang memiliki tingkat usia yang sama, yaitu 16-19 tahun dengan jumlah sampel 30 siswa diambil dari 10% dari jumlah populasi dan pengambilan sampel yaitu mengunakan sampling purpossive atau teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa data ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai adalah 1) untuk kategori rendah sekali adalah 0 %, 2) untuk kategori rendah adalah 0 %, 3) untuk kategori sedang adalah 3,3 % dan 4) untuk kategori tinggi adalah 97,7 %. Dan hasil tersebut dapat diketahui ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai termasuk dalam kategori tinggi (97,7 %)
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting bagi perkembangan dan perwujudan diri individu terutama dalam mewujudkan cita-cita pembangunan bangsa dan negara. Hal penting yang perlu ditekankan adalah bahwa fungsi pendidikan diseluruh jenis dan jenjang tidaklah hanya membentuk manusia menjadi cerdas dan memiliki keterampilan, tetapi juga menjadikan manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Setiap lembaga pendidikan seharusnya berupaya menyeimbangkan antara pengembangan kecerdasan intelektual dan pengembangan aspek kepribadian lainnya. Hal ini penting diperhatikan, tidak semata-mata untuk memenuhi amanat pembukaan UUD 1945 dan UU No. 20 tahun 2003, tetapi juga karena pendidikan yang sangat menekankan pada pengembangan aspek kecerdasan dan menomorduakan aspek kepribadian telah banyak membawa dampak negatif. Pendidikan selain untuk mengembangkan kemampuan intelijensi, juga mengembangkan kecerdasan emosional atau emotional intelligence siswa dimana keseimbangan antara Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) merupakan kunci keberhasilan siswa di sekolah. Apabila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustasi, tidak mudah percaya pada orang lain, tidak peka terhadap kondisi orang lain dan cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki kecerdasan emosional tinggi. Tidak heran bila saat ini banyak siswa yang pandai secara intelektual, tetapi gagal secara emosional. Kecerdasan emosional dapat diasah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif. 

Sekolah sebagai wadah yang selama ini dipercaya untuk mendidik anak-anak dan remaja berperan untuk membantu remaja mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang positif. Sekolah dapat memfasilitasi dengan lebih menyediakan tempat bagi kegiatan ekstrakurikuler sehingga setelah jam sekolah usai, siswa terhindar dari aktifitas-aktifitas yang mengarah kepada kenakalan. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002:291) yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat mereka. Menurut Rusli Lutan (1986:72) ekstrakurikuler adalah: Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat 8 kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis kemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa baik diluar jam pelajaran wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar sekolah.
Sekolah perlu mengadakan atau meningkatkan kegiatan – kegiatan di luar pembelajaran khususnya kegiatan ekstrakulikuler olahraga agar siswa mendapat wadah untuk meningkatkan bakat – bakat mereka yang bisa mereka jadikan sebagai bekal untuk kemajuan prestasi dan pendidikannya, dalam hal ini juga bisa mengurangi kenakalan – kenakalan remaja yang marak terjadi dikalangan pelajar. SMA Negeri 4 Sinjai adalah salah satu sekolah yamg berada di jalan poros Bululohe Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai, letaknya cukup strategis dan mudah dijangkau. Setelah melakukan observasi dan dialog dengan guru – guru khususnya guru olahraga dan juga berbagai ragam berita dari kalangan masyarakat terdapat beberapa masalah yang terjadi diantaranya; dengan kemajuan teknologi dan komunikasi siswa lebih gemar bahkan lebih mementingkan internetan berjam – jam yang hasilnya kurang berguna bagi mutu pendidikan mereka, balapan – balapan motor liar, tauran antar kubuh atau geng yang sangat meresahkan masyarakat sehingga dapat berdampak negatif pada pendidikan mereka, bahkan tidak sedikit dari mereka yang memiliki bakat dibidang olahraga namun tidak direalisasikan untuk kemajuan prestasi dan pendidikan mereka. Tak hanya itu diantara mereka setelah lulus di bangku SMA terhenti dengan status pengangguran atau tidak melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi dengan alasan tidak tahu jurusan apa yang cocok pada dirinya, padahal siswa tersebut memiliki bakat dibidang olahraga yang bisa dibawa pada perguruan tinggi namun kurangnya pembinaan bakat – bakat yang dimilikinya selama dibangku sekolah atau SMA. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kegiatan ekstrakulikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai ini.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data, sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu kiranya masalah tersebut untuk diteliti, dianalisis dan dipecahkan. Setelah diketahui dan dipahami latar belakang maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja di SMA Negeri 4 Sinjai?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian pada umumnya menentukan, menggambarkan dan mengkaji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah : “Untuk Mengetahui Bagaimana Ekstrakurikuler Olahraga Dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja di SMA Negeri 4 Sinjai”

D. Manfaat Penelitian
1.
Bagi Siswa



Dapat mengetahui dan berminat dengan kegiatan ekstrakurikuler olahraga sehingga juga dapat mengurangi kegiatan – kegiatan atau kenakalan yang sering dilakukan.

2.
Bagi Guru



Memberikan gambaran tentang kegiatan ekstrakurikuler sehingga guru bisa berpartisipasi dalam mensosialisasikan kegiatan ekstrakurikuler olahraga terhadap siswa.

3.
Bagi Kepala Sekolah


Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembangan program ekstrakurikuler olahraga di sekolah.
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Oleh sebab itu, pada bab ini akan diuraikan beberapa teori atau pendapat para ahli yang berkontribusi pada penelitian. Dengan teori yang dikemukakan, diharapkan dapat memecahkan dengan sebaik – baiknya permasalahan yang diungkapkan pada bab sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam memilih metodologi yang digunakan diperlukan ketelitian sehingga nantinya akan diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Maka penggunaan metodologi penelitian harus tepat dan mengarah pada tujuan penelitian dan juga harus dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah sesuai dengan aturan yang berlaku.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada Bab III telah dijelaskan bahwa analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa deskriptif persentase. Analisa deskriptif persentase akan disajikan dalam dua bagian yaitu analisa tiap butir soal dan analisa secara keseluruhan. Berikut ini adalah ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai
A. Pembahasan
Distribusi hasil penelitian yang dilakukan tentang ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai diperoleh hasil bahwa ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai adalah tinggi dengan frekuensi 1 kriteria sedang dengan persentase 3,3 %, dan frekuensi 29 kriteria tinggi dengan persentase 97,7 %. Hal tersebut akan terwujud dalam bentuk peningkatan kegiatan ekstrakurikuler olahraga sebagai wadah pembelajaran diluar jam pelajaran. Oleh karena itu untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai perlu meningkatkan ekstrakurikuler olahraga sehingga siswa mendapat pembelajaran, pembentukan karakter, pembentukan perilaku sosial yang positif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja menunjukkan bahwa kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai sangat tinggi. Kenakalan remaja ini menarik untuk dikaji, mengingat siswa sebagai obyek dalam proses belajar mengajar. Oleh karenanya, ekstrakurikuler olahraga menjadi diharapkan mampu meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai.

Siswa sebagai salah satu generasi pealanjut pendidikan, hendaknya memiliki peran yang berkualitas, beretika dan bermoral dengan harapan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara optimal. Karena ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran bagi dunia pendidikan, dimana ekstrakurikuler olahraga salah satu jembatan keberhasilan dalam mempengaruhi mutu pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan ekstrakurikuler olahraga memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap pembentukan kualitas output pendidikan.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, maka tiap-tiap lembaga pendidikan memiliki tujuan institusional yang apabila dirumuskan secara umum maka hasil yang dicapai adalah siswa yang berkualitas, beretika dan bermoral. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran tidak dapat dilepaskan dari peranan ekstrakurikuler olahraga dalam pengelolaan satuan pendidikan. Agar siswa dapat menerima pembelajaran ekstrakurikuler, pihak sekolah harus selalu berupaya untuk meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Ekstrakurikuler olahraga pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas olahraga. Menurut Depdikbud (1994: 6) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan olahraga yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan olahraga.

PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:

1. Faktor instrinsik minat siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 16 siswa atau 53%. Faktor Instrinsik minat siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai yang berkategori sangat tinggi 1 atau 3%, tinggi 8 siswa atau 27%, sedang 16 siswa atau 53%, rendah 5 siswa atau 17%, sangat rendah tidak ada. 
2. Faktor ekstrinsik minat siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 9 siswa atau 30%. Faktor Ekstrinsik minat siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai yang berkategori sangat tinggi 1 siswa atau 3%, tinggi 10 siswa atau 34%, sedang 9 siswa atau 30%, rendah 10 siswa atau 33%, sangat rendah tidak ada.
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh antara ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai.

B. Saran 
Dalam kesempatan ini, peneliti memberikan saran yang bersifat membangun demi pencapaian peningkatan ekstrakurikuler olahraga dalam meminimalisir kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Sinjai.

1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan baik dan aktif sebagai bekal dalam meminimalisir kenakalan remaja. Karena dengan ekstrakurikuler akan mampu meminimalisir kenakalan remaja. Salah satu upaya untuk menjaga dan meningkatkan dengan menjalankan kegiatan ekstrakurikuler dengan baik dan semaksimal mungkin.. 
2. Bagi Guru 
Perlu adanya pembelajaran bagi siswa melalui ekstrakurikuler olahraga yang mempu menciptakan bakat dan kesadaran siswa untuk senantiasa mengikuti proses pembelajaran di sekolah dengan baik tanpa adanya kenakalan – kenakalan siswa yang sering terjadi.

3. Bagi Sekolah

Sekolah supaya menyediakan wadah pembelajaran di luar jam pelajaran yaitu ekstrakurikuler olahraga karena dengan ekstrakurikuler olahraga dapat mengisi waktu luang bagi siswa sehingga dapat juga meminimalisir kenakalan remaja di sekolah. 
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